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PANDAN Wangi yang sedang mulai dijalari

perasaan seorang gadis merasa menjadi sa-

ngat kecewa atas kepergian Swandaru. Ia

merasa kehilangan seseorang yang dapat

membuatnya tersenyum dan tertawa.

ÒAku akan segera kembali,Ó berkata Swan-

daru.

ÒKau tidak bersungguh-sungguh, seperti

apa yang kau lakukan selama ini. Kau selalu

mengatakan tentang sesuatu yang tidak be-

nar. Kau mengatakan bahwa pada suatu keti-

ka kau akan berhasil menangkap sesosok

tuyul yang sedang mencuri uang di rumah-

mu. Lain kali kau katakan bahwa seorang

kawanmu mempunyai kuda sembrani yang

dapat terbang sampai ke bulan. Sedang

yang benar, kau adalah seorang pemimpi.Ó

Pandan Wangi berhenti sejenak. Lalu, ÒDan

bagaimana kalau perlawatanmu ke Menoreh

ini nanti kau anggap sekedar sebuah

mimpi?Ó 

ÒMungkin,Ó  jawab Swandaru, Òtetapi yang

tidak ada hubungannya dengan kau.

Sedangkan semua masalah yang ada

bubungannya dengan kau, tentu sama sekali

bukan sebuah mimpi.Ó 

ÒApakah kau berkata sebenarnya?Ó  ÒMak-

sudku memang demikian.Ó  ÒHe?Ó  ÒYa. Ya.

Aku berkata sebenarnya.Ó 

Wajah Pandan Wangi menjadi bersungut-

sungut, tetapi Swandaru kemudian berkata,

ÒAku akan segera kembali membawa tiga

ekor, eh, tiga orang, maksudku tiga, bilangan

tiga untuk tuyul- tuyul itu.Ó 

ÒBenar?Ó tiba-tiba wajah Pandan Wangi

menjadi cerah. ÒKau akan membawanya un-

tukku?Ó 

ÒYa, ya. Tetapi ..........Ó 

ÒKatakan bahwa kau bersumpah, bahwa

kau akan segera kembali membawa tuyul.Ó 

ÒEh.Ó 

ÒNah, bukankah kau berbohong?Ó 

Swandaru menjadi bingung. Namun kemu-

dian ia berkata, ÒBaiklah. Aku akan mem-

bawa tiga sosok tuyul. Aku sudah mempu-

nyai dua. Aku tinggal mencari satu.Ó 

ÒKau sudah mempunyai dua?Ó  ÒYa.Ó  ÒMa-

na?Ó  ÒItu. Yang satu tuyul jantan, yang lain tu-

yul betina,Ó  ÒAh, kau,Ó desah Pandan Wangi.

Namun Swandaru-lah yang menyeringai

kesakitan karena Sekar Mirah mencubitnya.

ÒAku kau anggap tuyul ya? Kalau aku tuyul,

termasuk jenis apakah kakaknya?Ó 

ÒSudah Mirah. Sudah.Ó 

Pandan Wangi terpaksa tersenyum kare-

nanya. Sebetulnya tangannya pun hampir

saja terjulur. Tetapi segera ditariknya kembali,

karena Swandaru masih belum menjadi kelu-

arga atau apa pun secara resmi. 

-(Bersambung)-f
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Akan Digelar Reuni Akbar SD Kanisius Kumendaman

Meski tidak mudah, hal

itu yang saat ini sedang di-

lakukan oleh Panitia Reu-

ni Akbar SD Kanisius Ku-

mendaman (SDK) Yogya-

karta. Berbekal niat

nglumpukke balung pisah

agar tidak kepaten obor,

panitia yang diketuai Sur-

yatmaji bekerja ekstra

keras untuk mendapatkan

nama dan alamat alumni

SDK Kumendaman Yogya-

karta angkatan 1975/-

1976/1977.

Tentu tidak mudah un-

tuk bisa mendapatkan na-

ma-nama itu setelah 57

tahun ‘berpisah’ dan seba-

gaian menyebar ke bebe-

rapa kota di Indonesia.

Meski demikian, berkat

bantuan jajaran SDK Ku-

mendaman dan adanya

komunikasi melalui hand-

phone, akhirnya terkum-

pul kurang lebih 120

murid yang dulu sama-

sama menimba ilmu di

SDK Kumendaman, ku-

run waktu 1975, 1976, dan

1977. Tak hanya itu, pani-

tia juga berhasil ‘melacak’

tiga nama guru yang ma-

sih sugeng (rata-rata ber-

usia 90 tahun), yakni The-

resia Sundarti, YR Suyadi

Hadiyan, dan R Arsusanto

Sugimin, yang dulu mem-

beri landasan dasar keil-

muan dan kepribadian ba-

gi murid-murid SDK Ku-

mendaman.

Salah seorang Panitia

Reuni AKbar SDK Ku-

mendaman, RM Ananto

Widagdo kepada KR,

Minggu (19/6) menyam-

paikan reuni akan dilang-

sungkan Minggu (3/7) di

Kopi nJongke, Sleman.

Peserta reuni berasal dari

wilayah DIY, Jateng, Ja-

bar, dan Jakarta. ”Selama

hampir tiga bulan kami

berusaha melacak keber-

adaan rekan-rekan sema-

sa menimba ilmu di bang-

ku SD. Bersyukur akhir-

nya kami menemukan ti-

dak kurang dari 150 rekan

sesama SD, meskipun

yang positif menyatakan

hadir di reuni akbar se-

banyak 120 orang,” jelas

Ananto Widagdo.

Perihal tujuan reuni,

Ananto Widagdo menjelas-

kan salah satunya agar

bisa mengenang dan ber-

temu kembali sesama

murid SDK Kumendaman

yang kini tersebar di se-

jumlah kota. Dengan per-

temuan yang akan digelar

dua minggu lagi itu, ma-

sing-masing bisa bertukar

infotmasi sekaligus mem-

buka peluang apapun

yang kini rata-rata sudah

berusia ‘purna tugas; alias

pensiun di bidang profesi

masing-masing. 

”Pensiun bukanlah

akhir cerita kehidupan,

melainkan bisa diisi de-

ngan berbagai kegiatan

positif sebagai upaya men-

jaga kesehatan lahir dan

batin,” ujar Ananto Widag-

do.

Adapun Panitia REuni

Akbar SDK Kumendam-

an, Ketua: Suryatmaji,

Wakil Ketua: Hartoko, Se-

kretaris/Pusdekdok: RM

Ananto Widagdo, Benda-

hara: Agnes Kemmi Widi-

astuti dan Agung Hari-

yadi, Humas: Triyono,

Konsumsi: Yustina, Cha-

tariba Sri Sumartini, dan

Nasri, Transportasi: Agus

Widodo, Robertus Wibowo

Raharjo, dan Agung Hari-

yadi, Seksi Acara: Mudi

Mulyo Lestariyono dan Ar-

yo Dwi Riyantoro, serta

Penerima Tamu: Suswan-

ti, Triwidanti, dan Nila

Prabaningrum. (Hrd)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

YOGYA (KR) - Upaya mengingat, mengenang sekaligus mem-
pertemukan rekan semasa menimba ilmu di bangku Sekolah Da-
sar (SD) yang sudah puluhan tahun berpisah, tentu bukan meru-
pakan pekerjaan yang mudah.

Perlu Digalakkan Inovasi Pangan Fungsional
SEMARANG (KR) - Prodi Gizi Fakultas Ilmu Kepera-

watan dan Kesehatan (Fikkes) Universitas Muhammadi-

yah Semarang (Unimus) menggelar Kuliah Pakar de-

ngan tema; Inovasi Pangan Fungsional Berbasis Pa-

ngan Lokal Dalam Penanganan Penyakit DegeneratifÕ

bagi para mahasiswa dan dosen di lingkungan prodi gizi

dan Fikkes, pekan lalu.

Kuliah pakar yang dibuka Dekan Fikkes Dr Ali Rosidi

MSi ini menampilkan dua nara sumber, Dr Nur Rahman

STP MSP (dosen Poltekkes Malang) dan Dr Ali Rosidi

MSi (Unimus). Acara secara luring ini diikuti peserta ma-

hasiswa S1 Gizi, D3 Gizi, nutrisionis, serta dosen dan si-

vitas akademika.  Narasumber Nur Rahman menyata-

kan di Indonesia banyak pangan lokal yang bisa untuk

mencegah penyakit degeneratif.

Namun sayangnya pangan lokal ini belum sepenuh-

nya dioptimalkan dan dikembangkan oleh masyarakat

Indonesia sendiri. Di Indonesia kita dapatkan pengan

lokal fungsional  hampir menyeluruh di semua tempat di

Indonesia yang bisa untuk mencegah penyakit degener-

atif. Pangan lokal bisa dikembangkan dan dioptimalkan.

Para akademisi bidang gizi-pun sebaiknya makin

banyak yang mau meneliti pangan-pangan lokal sehing-

ga bisa meningkatkan potensi bahan pangan lokal kita.

Sementara itu Ali Rosidi menyampaikan terkait poten-

si temu lawak dalam pencegahan penyakit degeneratif.

Temu lawak merupakan tanaman asli Indonesia yg su-

dah mendunia sejak abad 15. Sehingga masyarakat

harus ikut memperhatikan pengembangan bahan pa-

ngan lokal, termasuk temu lawak, dari segi ilmiahnya.

Menurutnya pula, temu lawak sudah sejak dulu go inter-

nasional. Sayangnya masyarakat Indonesia belum opti-

mal menggunakannya. Bahan makanan Indonesia sa-

ngat banyak, ada keanekaragaman makanan namun

masih perlu dioptimalkan pemanfatannya maupun

pengembangannya secara ilmiah.

Kepala Prodi Gizi Yuliana Noor Setiawati Ulvie SGs

MSc dan Ketua Panitia Kuliah Pakar Hersanti Sulistya-

ningrum SGz MGz menyampaikan salah satu tujuan di-

adakannya kuliah pakar agar para mahasiswa semakin

memiliki pengetahuan yang baik di bidang ilmunya,

langsung dari para pakar yang memiliki kompetensi

hebat di bidangnya. (Sgi)

KR-Sugeng Irianto

Dua nara sumber kuliah pakar saat paparan materi.

DIDORONG JADI KETUA PARTAI GOLKAR SOLO

Henry Indraguna Pilih Fokus Layani Rakyat
SOLO (KR) - Fungsio-

naris Pusat Partai Golkar

Henry Indraguna diusul-

kan Forum Peduli Partai

Golkar Solo  (FP2GS) men-

jadi Ketua DPD Partai

Golkar Solo menggantikan

RM Kus Rahardjo. Terkait

hal tersebut, Henry me-

ngatakan ia  tidak mau

ikut campur kisruhnya

Golkar Solo. Tapi yang je-

las, kalau nanti memang

harus terpilih siapa pun

juga yang terpilih, ia akan

mendukung. ”Jadi tidak

perlu saya pun tidak ada

masalah,” jelas Henry In-

draguna,dalam rilis yang

diterima KR, Minggu

(19/6).

Saat ditanya adanya as-

pirasi kader Partai Golkar

Solo, Henry mengapresiasi

hal itu dan mengucapkan

terima kasih atas amanah

serta kepercayaan ini jika

didasarkan kepada sema-

ngat untuk mencintai dan

membesarkan Partai Gol-

kar menyongsong keme-

nangan di Pemilu 2024. 

Anggota Dewan Pakar

Partai Golkar ini mene-

gaskan tinggal 20 bulan

lagi Pemilu serentak 14

Februari 2024 digelar.

Karena itu, Partai Golkar

Solo sudah harus fokus be-

kerja untuk memenang-

kan Pemilu Presiden Pe-

milu Legislatif dan Pilka-

da.

Sebelumnya, Penasihat

FP2GS, Bandung Joko

Suryono, Senin (13/6) ma-

lam mengatakan, nama

Henry Indraguna muncul

berdasarkan aspirasi dari

para kader Partai Golkar

Solo, aspirasi arus bawah

dari Pengurus Kelurahan

dan Kecamatan se-Solo.

Bandung Joko berujar, as-

pirasi teman-teman kader

Golkar Solo memunculkan

nama Henry Indraguna

untuk bisa memimpin Gol-

kar Solo ke depan karena

ketidakbecusan ketua se-

karang. 

Ini  karena  Henry di-

pandang memiliki kapasi-

tas, kapabilitas dan komit-

men tinggi untuk mem-

bawa perubahan dan ma-

sa depan Golkar lebih

baik. Dengan kemampuan

dan jejaringnya, Henry di-

berikan kepercayaan men-

jadi Anggota Tim Ahli De-

wan Pertimbangan Presi-

den (Wantimpres). 

Dengan berbagai jabat-

an itu, politikus dengan la-

tar belakang pengacara

tersebut dinilai cukup

mumpuni memimpin Par-

tai Golkar Solo mencapai

kecemerlangan di Pemilu

2024. (Ati)

KR-Istimewa

Henry Indraguna

KR-Haryadi

Panitia Reuni Akbar SD Kanisius Kumendaman.


